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BAB II : LANDASAN TEORI

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

PT. DUA MITRA LANGGENG ( DML ) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang advertising (periklanan) sejak tahun 1978. Fokus bisnis perusahaan adalah di bidang outdoor dan direct consumer contact (DCC). Kantor pusat di Semarang dengan kantor perwakilan di beberapa kota besar di Jawa dan Bali.
Pada bulan Januari 2003 mendirikan dua anak perusahaan yaitu PT DML dan PT Dumitos yang berkonsentrasi di DCC dan Outdoor.Total karyawan yang dimiliki adalah 120 orang karyawan tetap, lebih dari 600 karyawan kontrak.

Visi dan Misi Perusahaan
Visi
Menyediakan tenaga kerja yang terampil, kreatif, agresif dan proaktif di bidangnya.

Misi

1. Meningkatkan kemampuan tenaga kerja

2. Meningkatkan produktifitas tenaga kerja

3. Meningkatkan dan menjaga kepuasan semua pihak

P.T DML  berpengalaman di bidang advertising lebih dari 20 tahun dan dipercaya sebagai advertising agency beberapa perusahaan besar lokal dan multinasional. Mempunyai quality assurance (jaminan kualitas). Dengan kantor pusat di Semarang kita mempunyai kantor perwakilan di kota Jakarta,Yogyakarta, Purwokerto, Solo, Surabaya, Denpasar yang notabene sangat penting bagi kegiatan promosi in line. Mempunyai network yang luas dengan pemerintahan (pusat dan daerah), supermarket, pasar tradisional dan tempat-tempat strategis untuk promosi.

1. Bisnis inti perusahaan adalah :
Direct Consumer Contact ( DCC )

Bisnis ini mencakup hal-hal berikut :

Program Reguler ;

Penjualan produk-produk dari perusahaan mitra dan melakukan pemantauan penjualan pada outlet-outlet yang menjadi wilayahnya
Program Ad hoc ;

A. Sampling




B. Market Redemption

C. Demo Product

D. Spreading

Latar Belakang Yogyakarta sebagai kota pelajar, kota budaya dan kota wisata yang dikunjungi banyak orang dari berbagai wilayah, telah mengalami pertumbuhan penduduk yang pesat sehingga  sangat potensial sebagai tempat kegiatan promosi. Area Yogyakarta yang mencakup wilayah selatan Jawa Tengah, dari mulai Pacitan sampai Cilacap mempunyai banyak pasar tradisional dan supermarket yang merupakan tempat yang tepat untuk aktivitas promosii .Team DML Jogja mempunyai hubungan yang luas dengan pemerintahan, supermarket, pasar traditional dan tempat - tempat strategis untuk aktifitas promosi
Outdoor

Dalam bisnis outdoor hal-hal yang dapat dicakup adalah sebagai berikut 
· Pembuatan papan billboards
· Panel dan midi billboards (lebih dari 700 midi)

· Perijinan dan pembayaran pajak POS

· Umbul-umbul, spanduk dan sejenisnya

Sebagai sarana pendukung operasi perusahaan di outdoor, perusahaan memiliki workshop dengan luas kira-kira 1500m2, dengan karyawan 70 orang.

Struktur Organisasi PT DML Communication Area Yogyakarta
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SISTEM PENDUKUNG PENGOLAHAN DATA

Sistem
Definisi sistem dan sistem informasi
1. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan dan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
2. Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang saling berintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan tertentu.
3. Sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan, bertanggung jawab, memproses suatu data masukan (input) dan menghasilkan data keluaran (output).

Pengertian Sistem Yang baik
Suatu sistem dapat dikatakan baik jika sistem tersebut dapat mengolah data masukan (input) dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi yang berguna bagi Managemen. Informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut harus merupakan informasi yang berkualitas.

Suatu sistem informasi akan menghasilkan dengan baik apabila memperhatikan hal-hal berikut:

Akurat

Berarti informasi tersebut harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa, tidak menyesatkan dan harus jelas maksud dan tujuannya.

Tepat Pada Waktunya

Berarti informasi yang datang kepada penerima tidak boleh datang terlambat.

Relevan

Berarti informasi tersebut harus mempunyai menfaat untuk pemakai.
Basisdata

Konsep Database Management System

Satu Database Management system (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan , instansi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan, satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute Alamat menunjukan entity alamat dari siswa. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam.

Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefesienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam database.

Definisi

Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Pada bidang Administrasi Siswa misalnya, entity adalah siswa, buku, pembayaran, nilai test.Pada bidang kesehatan, entity adalah pasien, dokter obat, kamar, diet.

Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Seorang siswa dapat dilihat dari atributenya, miasalnya nama, nomor siswa, alamat, nama orang tua, hobby. Atribute juga disebut sebagai data elemen, data field, data item.

Data value (nilai atau isi data)

Data Value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute. Atribute nama karyawan menunjukan tempat dimana informasi nama karyawan disimpan, sedang data value adalah Sutrisno, Budiman, merupakan isi data nama karyawan tersebut.

Record/Tuple

Kumpulan elemen – elemen yang saling berkaitan meninformasikan tentang suatu entiy secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang misalnya, nomor karyawan, nama karayawan, alamat, kota, tanggal masuk.

File

Kumpulan record – record sejenis yang mempunyai panjang yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda beda data valuenya.

Database

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya disebut sebagai DBMS. Database adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam database.

Kegunaan database/ Syarat database

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi satu masalah masalah pada penyusunan data yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi data

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk Standarisasi

4. Multiple user (banyak pemakai)

5. Masalah kemamanan (Security)

6. Masalah integrasi (kesatuan)

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Redudansi dan Inkonsistensi data

Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberpa bagian data yang mengalami penggandaan  pada file-file yang berbeda.

Sebagai contoh: alamat dan nomor telpon dari pelanggan kita tercatat pada file Deposito juga pada file Rekening koran dan juga file Nasabah. Penyimpanan dibeberapa tempat untuk data yang sama ini idsebut sebagai redundansi dan mengakibatkan pemborosan ruang penyimpanan dan juga biaya untuk mengakses jadi lebih tinggi.

Penyimpanan data yang sama berulang ulang dibeberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten). Hal ini terjadi bila suatu ketika pelanggan tersebut pindah alamat dan nomor telponnya maka seharusnya ketiga file yang memuat data tersebut harus diubah atau update. Bila salah satu saja dari file yang mengandung data terlewat di update maka terjadilah tidak konsisten tadi.

Kesulitan dalam pengaksesan data

Pada suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja pelanggan yang berada dikode pos 55122 Yogyakarta, padahal belum tersedia program yang telah ditulis untuk mengeluarkan data tersebut. Maka kesulitan tersebut timbul, dan penyelesaian untuk itu adalah kearah DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly).

Isolasi Data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya. Dapat dibayangkan betapa sulitnya membuat program aplikasi bilamana data dibuat dari format text file Pascal, Basic, C++, dan juga format dari versi Lotus 123 dan lainnya.

Multiple User (Banyak pemakai)

Dalam rangka mempercepat semua daya guna sistem dan mendapat responsi waktu yang cepat, beberpa sistem mengijinkan banyak pemakai untuk meng”update” data secara simultan. Salah satu alasan mengapa database dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda, di akses oleh program yang sama tapi berbeda orang dan waktu.

Semua ini memungkinkan terjadi karena data yang diolah tidaklah tergantung dan menyatu dalam program tapi ia terlepas dalam satu kelompok data.

Masalah keamanan (security)

Tidak setiap pemakai sistem database diperbolehkan untuk mengakses semua data. Misalnya data mengenai gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian keuangan dan personalia, tidak diperkenankan bagian gudang membaca dan mengubahnya.

Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari operating sistem misalnya Nevell Netware untuk Local Area Network.

Masalah integritas (Kesatuan)


Database berisi file file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Meskipun kita mengetahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada field  kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

Masalah Data Indepedence (Kebebasan Data)

Pada suatu aplikasi yang kita buat dengan bahasa pemrograman BASIC misalnya, bila program telah dibuat untuk menyelesaikan masalah pembacaan data untuk file Pelanggan dengan field NO, nama, alamat, maka setelah program jadi dan tedapat perubahan struktur file Pelanggan maka program tersebut haruslah diubah. Hal ini disebut bahwa program yang telah dibuat tidak bebas terhadap database yang ada.

Berlainan dengan paket bahasa yang diciptakan dari DBMS, apapun yang tejadi pada struktur file, setiap kali kita hendak melihat dat cukuplah dengan utility LIST, hendak menambah data cukup dengan APPEND. Ini berarti perintah perintah dalam peket DBMS bebas terhadap database. Apapaun perubahan dalam database, semua perintah akan mengalami kestabilan tanpa perlu ada yang diubah.

Namun perlu pula dipikirkan bagaimana bila ada syarat terhadap database yang ada. Misalnya syarat pengambilan uang tabungan Bank adalah harus disisakan paling minimal 25000. Syarat ini tentu dimasukan dalam aplikasi program yang dibangun. Namun bagaimanakah bial suatu ketika syarat ini telah bergeser dari syarat 25000 menjadi 50000 ?. Disini aplikasi program yang telah dibangun haruslah diubah dan ini menunjukan ketidak bebasan program yang dibuat terhadap database.

Abtraksi Data (data abstraction)

Kegunaan utama sistem database adalah agar pemakai/ user mampu menyusun suatu pandangan abstraksi dari data. Bayangan mengenai data tidak lagi memperhatikan kondisi sesungguhnya bagaimana satu data masuk ke database, disimpan kedalam disk disektor mana, tetapi menyangkut secara menyeluruh bagaiman data tersebut dapat diabstraksikan/ digambarkan menyerupai kondisi yang dihadapi oleh pemakai sehari hari. Sistem yang sesunguhnya tentang teknis bagaiaman data disimpan dan dipelihara seakan akan disembunyikan kerumitannya dan kemudian diungkapkan dalam bahasa dan gambar yang mudah dimengerti orang awam.

Pemakai user dapat dikelompokkan menjadi tiga tingkatan abstraksi saat memendang suatu database, yaitu:

Level phisik

Level konseptual

Level pandangan Pemakai

Level Phisik

Level absatraksi paling rendah, mengambarkan bagaiman (how) data disimpam dalam kondisi sebenarnya. Level ini tentu paling komplex, struktur data level terendah digambarkan pada level ini.

Level Konseptual

Level abstraksi data level lebih tinggi yang menggambarkan data apa (what) yang disimpan dalam database, dan hubungan relasi yang terjadi antara data. Level ini menggambarkan keseluruhan database. Pemakai tidak memperdulikan kerumitan dalam struktur level phisik lagi, pengamabaran cukup dengan memakai kotak, garis dan keterangan secukupnya. Level konseptual ini digunakan oleh database administrator, yang memutuskan informasi apa yang akan dipelihara dalam satu database.

Level Pandangan pemakai (View Level) 

Level abstraksi tertinggi yang menggambarkan hanya satu bagian dari keseluruhan database. Bila pada level konseptual data merupakan suatu kumpulan besar dan komplex, pada level ini hanaya sebagian saja yang dilihat dan dipakai. Hal ini disebabkan beberapa pemakai database tidak membutuhkan semua isi database. Level ini sangat dekat dengan user/ pemakai. Setiap user butuh sebagian dari database. Ada beberapa kelompok user dengan pandangan berbeda butuh data dalam database. 

Misalkan bagian Personalia hanya memakai data file Karyawan, Gaji, tidak membutuhka data file gudang,Transaksi Barang Masuk.

Demi kemudahan interaksi anatara pemakai dengan sistem, maka view level ini didefinisikan. Jadi beberpa pandanagn disusun untuk mengakses satu sistem database yang sama.

Konsep dari level ini akan menambah pengertian mengenai kebebasan data (data independence). Data independence dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu:

Physical Data Independence

Kebolehan untuk mengubah pola phisik database tanapa mengakibatkan suatu aplikasi program ditulis kembali. Modifikasi pada level phisik  biasanya pada saat meningkatkan daya guna.

Logical data independence 

Kebolehan untuk mengubah pola koseptual tanpa mengakibatkan suatu aplikasi program ditulis kembali. Modifikasi pada level konseptual teristimewa saat struktur logika database berubah, ditambah atau dikurangi.

Paket Bahasa

Data Definition Language

Paket bahasa dalam DBMS dibagi menjadi beberapa definisi. Pola / scheme database di spesifikasikan dengan satu set definisi yang diexpresikan dengan satu bahasa khusus disebut DDL (Data Definition Language). Hasil kompilasi dari perintah DDL adalah satu set dari label yang disimpan dalam file khusus disebut Data Dictionary/ Directory.

Satu data directory adalah satu file yang berisi metadata, yaitu “data mengenai data”. File ini dikonsultasikan sebelum data sebenarnya dibaca atau dimodifikasikan dalam satu sistem database.

Struktur penyimpan dan metode akses yang digunakan sistem database dispesifikasikan dengan satu set definisi dalam satu tipe DDL disebut sebagai Data Storage dan Definition Language.

Hasil kompilasi dari definisi itu adalah satu set perintah yang menspesifikasikan suatu terapan yang rinci dari pola database yang biasnya tersembunyi dari user/ pemakai.

Sebagai contoh perintah itu adalah perintah CREATE, MODIFY REPORT, MODIFY STRUCTURE.

Data Definition Language

Data Definiton Language (DML) adalah bahasa yang memperbolehkan pemakai untuk akses atau manipulasi data sebagai yang telah diorganisasikan sebelumnya dalam model data yang tepat.

Dengan DML berarti akan 

· Mengambil informasi yang tersimpan dari database 

· Menyisipakan informasi baru ke database
· Menghapus informasi dari database

Secara dasar atau dua tipeDML :

Procedural

Yang membutuhkan pemakai untuk menspesifikesikan data apa yang dibutuhkan dan bagaimana untuk mendapatkannya.

Non procedural

Yang membutuhkan pemakai untuk menspesifikasikan data apa yang dibutuhkan tanpa menspesifikasikan bagaimana untuk mendapatkannya.

Non procedural DML mudah sekali digunakan dan dipelajari pemakai dibandingkan dengan Procedural DML. Akan tetapi dengan non procedural language bila user tidak mengerti bagaimana data dapat diperoleh, maka bahasa akan membangkitkan kode  yaqng tidak efisien sehingga membuat kerja sistem yang makin lam dibanding dengan procedural language.

Paket bahasa Procedural DML adalah Dbase III, FoxBASE, sedang Non procedural DML diberi nama SQL (Structural Query Language), QBE (Query By Example).

Query

Adalah pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian DML yang utnuk pengambilan informasi, disebut Query Language
Pengguna Database

Database Manager

Satu database manager adalah satu modul program yang menyediakan interface antara penyimpanan data low-level dalam database dengan satu aplikasi program dan query yang diajukan ke sistem.

Tugas dan tanggung jawab Database Manager:

Interaksi dengan manager file

Integrity Enforcement (integritas)

Scurity Enforcement (keamanan)

Backup dan recovery

Concurency Control

Untuk paket program yang ditulis dalam PC pada saat tahun 1990 keistimewaan tersebut tidak sepenuhnya ada.

Database Administrator

Orang yang mempunyai kekuasaan sebagai pusat pengontrolan terhadap seluruh sistem baik data maupun program yang mengakses data disebut sebagai database administrator.

Fungsi database administrator adalah :

· Mendefinisikan pola struktur database adaministrator
· Mendefinisikan struktur penyimpanan dan metode akses 

· Mampu memodifikasi pola dan organisasi phisik

· Memberikan kekuasaan pada user  untuk mengakses data

· Menspesifikasikan kaharusan/ paksaan integritas data

Database User

Satu tujuan utama dari sistem database adalah menciptakan suasana bagaimana informasi dibaca dan data baru disimpan dalam database.

Ada empat macam pemakai database yang berbeda keperluan dan cara aksesnya yaitu:

Programer Aplikasi (PA)

Adalah profesional komputer yang berinteraksi dengan sistem lewat DML yang dibuat dengan bahasa C, Cobol dan lainnya. Program program yang dibuat disebut sebagai program aplikasi, misalnya untuk perbankan, administrasi, akuntansi dan lain lain. Syntax DML berbeda dengan syntax bahasa komputer umumnya.

Casual User (sepintas lalu tidak tetap)

Pemakai yang telah berpengalaman, berinteraksi dengan sistem tanpa menulis program, tetapi memakai bahasa query. Setiap Query mengajukan ke queri processor yang mengambil dari perintah DML.

Naive User

Pemakai yang tidak berpengalaman, berinteraksi dengan sistem tanpa menulis program, tinggal menjalankan satu menu dan memilih proses yang telah ada atau yang telah dibuat sebelumnya oleh programmer.

Specialized User

Pemakai khusus yang menuliskan aplikasi database tidak dalam rangka data processing yang tradisional. Aplikasi tersebut diantaranya adalah Computer Aided Design System, Knowledge Base, Expert System, sistem yang menimpan data dalam bentuk data yang komplek misalnya data grafik, data audio. 

Perancangan Database

Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukan entity dan relasinya bedasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhka analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.

Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan Relational digunakan, namaun tidak berarti konsep ini nantinya dimplementasikan kemodel Relational saja tetapi dpat juga dipakai pada model Hierarchical dan mosel Network.

Merancang Model Konseptual Database

Tugas Database Administrator adalah merancang model konseptual database. Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang programmer aplikasi, tetapi merupakan kombinasi bebrapa cara untuk memproses data untuk beberapa aplikasi. Model koseptual tidak tergantung pada aplikasi individual, tidak tergantung pada DBMS yang digunakan, tidak tergantung pada hardware yang digunakan serta juga tidak tergantung pada phisikal model.

Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang dilakukan pada database.

Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model yang relational.

Terdapat dua buah teknik yaitu:

Teknik Normalisasi

Teknik Entity Relationalship
Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi berkas berkas yang menunjukan entity dan relasinya.

Pada proses normalisasi sealau diuji pada beberpa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah/ insert, meghapus/ delete, mengubah/ update, membaca/ retrieve, pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan  pada beberapa berkas lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui lebih dahulu yaitu :

· Field/ atribute kunci

· Ketergantungan fungsi (functional dependency)

Field/ atribute kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. Misalnya nomor pegawai merupakan kunci dari berkas pegawai suatu perusahaan, setiap pencarian cukup dengan menyebut nomor pegawai tersebut maka dapat diketahui nama, alamat dan atribute lainnya mengenai seorang pegawai tersebut.

Candidate Key (Kunci kandidat/ Kunci caslon)

Kunci kandidat adalah satu atribut atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific dari entity.

Satu minimal set dari atribute menyatakan secara tak langsung dimana Anda tidak dapat membuang beberapa atribute dalam set tanpa merusak kepemilikan yang unik.

Jika satu kunci kandidat berisi lebih dari satu atribute, maka biasanya disebut sebagai composite key (kunci campuran/ gabungan).

Primary Key (Kunci primer) 

Primary key adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi primary key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.

Alternate Key (Kunci Alternatif)

Alternate Key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan 

Foreign Key (Kunci Tamu)

Foreign Key adalah satu atribute (atau satu set atribute) yang melengkapi satu relationalship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship)

Ketergantungan Fungsi (Functional Dependency)

Definisi dari functional dependence adalah :

Diberikan sebuah relasi R, atributeY dari R adalah bergantung fungsi pada atribute X dari R jika dan hanya jika setiap nilai X dalam R punya hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R (dalam setiap satu waktu).

Bentuk bentuk normalisasi

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal dahulu definisi dari tahap normalisasi.

Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

Bentuk Normal Kesatu (1NF/ First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file  (file datar/ rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari file file berupa “atomic value”. Tidak ada set atribute yang berulang ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue). 
Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata kata sehingga artinya lain.

Atom adalah zat terkecil yang masih memiliki sifat induknya, bila dipecah lagi maka ia tidak memilki lagi sifat induknya.

Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/ primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

Bentuk Normal Ketiga (3NF/ Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

Konsep Entity Relationship 

Relasi antara dua file atau dua berkas dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file.

One to one relationship 2 file

Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. 

One to many relationship 2 file 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. 

Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. 

Relasi One to one 2 atribute dalam 1 file

Hubungan antara satu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan satu.

Relasi Many to One 2 atribute dalam 1 file

Hubungan antara satu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan banyak.

Relasi Many to Many 2 atribute dalam 1 file

Hubungan antara satu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan banyak lawan banyak.

BAHASA PEMROGRAMAN

Microsoft Visual FoxPro 8.0
Visual FoxPro merupakan program aplikasi yang menerapkan sistem menegement database relational (RDBMS), pemrograman yang berorientasi objek, memiliki kemampuan untuk membuat suatu aplikasi database dengan cepat dan memiliki fasilitas yang lengkap serta mudah digunakan.

Visual FoxPro 8.0 adalah suatu tool yang sangat powerfull dan luar biasa untuk membangun suatu aplikasi database dan komponen. Bahasa pemrograman yang berorientasi objek ini pada versi terbarunya menawarkan pengembangan suatu aplikasi database dengan tool sempurna untuk membangun aplikasi database untuk dekstop sebagai client server solusi, web dengan penggunaan komponen dan XML serta adanya komponen COM (Common Objek Mode). Visual FoxPro 8.0 merupakan pengembangan bahasa pemrograman xbase versi sebelumnya dan ada beberapa fitur baru yang merupakan penambahan dan perbaikan dari fitur dan versi sebelumnya.Fitur ini lebih mempermudah dan mempercepat dalam pembuatan program aplikasi database. 
Adapun fitur-fitur tersebut adalah:

TRY..Catch..Finally, yaitu cara untuk menangani perangkap kesalahan tanpa terjadi fatal error dengan memperbaiki kesalahan.

Code References, kemampuan adanya referensi code berupa simbol dan teks.

Collection, mendukung untuk koleksi objek.

Even Binding, meningkatkan event untuk objek visual FoxPro
TollBox, adanya bermacam-macam tool seperti Class Favorit Controls dan XML Web Service.

Task Pane, kemampuan untuk mengatur dan membantu dalam tugas pengembangan aplikasi.

Cursor Adapter, peningkatan fasilitas connectivitas ke data secara remote.

Data Environment, kemampuan sub –class yang dapat digunakan kembali dan dapat menjadi kelas.

View Designer, dukungan dua cara baru serta peningkatan dan penanganan suatu query yang kompleks.

Delay Data Binding, mempermudah penanganan dan pengendalian atas suatu form data.

DBC Field Expression, dapat ditentukannnya suatu ekpresi untuk field caption.

Windows XP Themes, adanya App UI (ApplicationUser Interface) seperti tampilan Windows XP.
GDI+Imaging, dukungan sejumlah format gambar seperti file animasi (Gifs). 

Pageframes, ditambahnya fasilitas tab Orientation pada tab Page, yaitu dapat ditentukannya posisi tab Page, baik ke kiri, kanan, atau ke bawah.

Grid, dukungan terhadap objek Grid seperti Autosize Column, objek gambar untuk judul kolom/Header, objek gambar untuk list box.

Button, dukungan objek gambar pada comman button yang dapat diatur posisinya sesuai dengan keinginan.

XML Adapter, dukungan class baru untuk hierarki XML dan diffgram consumtion.

SCATTER NAME ADDITIVE, INSERT FROM NAME, peningkatan penggunaan objek dalam proses input dan update suatu record atau data.

DOCK WINDOWS, ADOCKSTATE(), adanya fasilitas control clocking pada IDE Windows dan Toolbar.

ADDPROPERTY(), REMOVEPROPERTY(), kemampuan menambahkan dan memindahkan properties dari beberapa objek. 

XML Web Service Clasess, kemampuan untuk mempublikasikan data ke XML Web Service yang mudah.

Reporting, kemampuan laporan mencetak berdasarkan halaman x atau y yang dapat ditentukan.

Improved Support for COM Array, meningkatkan dukungan untuk COM Array dengan menetapkan parameter dan jenis kembalian suatu array untuk COM interop
Komponen Visual FoxPro 8.0

Setelah Anda mencoba menjalankan program Microsoft Visual FoxPro8.0 mungkin Anda mulai bertanya  bagaimana membangun dan memprogram aplikasi database yang andal dengan Visual FoxPro 8.0. Untuk dapat menguasai pemrograman Visual FoxPro 8.0 dengan baik, tentu Anda juga harus mempelajari dasar-dasarnya dengan baik pula.

Dalam Visual FoxPro 8.0 dikenal beberapa istilah dan komponen yang sering dipakai untuk membuat program aplikasi. Beberapa komponen tersebut, yaitu Task Pane Manager, Jendela Command, Project Manager, Form, Properties, Form Control dan Toolbox.

Task Pane Manager
Task Pane Manager adalah sebuah jendela yang berfungsi untuk memberikan informasi tentang aplikasi Microsoft Visual FoxPro 8.0 Selain itu jendela ini juga merupakan salah satu sarana untuk pembuatan Project dan Database, baik itu sacara wizard ataupun tidak secara wizard.Sedangkan tampilan Task Pane Manager itu sendiri terlihat sebagai berikut.
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Jendela Command

Jendela Command berfungsi sebagai tempat memberikan perintah secara langsung kepada Microsoft Visual FoxPro 8.0 atau dengan kata lain dapat pula diartikan sebagai alternatif dalam memberikan perintah selain menggunakan MenuBar atau ToolBar. Apabila jendela Command tidak tampil dilayar Microsoft Visual FoxPro 8.0. Anda dapat menampilkannya dengan menekan kombinasi tombol CTRL+F2.Sedangkan tampilan Jendela Command itu sendiri seperti berikut.
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Project Manager

Project Manager adalah sekumpulan form, database, berkas, menu, class dan lainnya. Secara singkat, project berguna untuk mengontrol dan mengolah beberapa tool yang akan digunakan untuk membangun aplikasi database, yang mana file project ini mempunyai ekstensi*.PJX. Sedangkan tampilan project itu sendiri terlihat seperti berikut.
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Form

Form adalah suatu objek yang akan digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai lembaran kertas yang dapat dilukiskan atau diletakkan kedalamnya suatu objek-objek lain untuk membangun aplikasi.

Pada saat Anda membuat suatu program aplikasi baru, Anda dapat membuat malalui jendela project, dan pada form terdapat garis bertitk-titik yang disebut Grid. Grid ini sangat berguna untuk membantu mengatur tata letak suatu objek yang dimasukan kedalam form, dan form ini disimpan dengan file berekstensi *.SCX.Sedangkan tampilan form itu sendiri terlihat seperti berikut.
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Properties

Properties digunakan untuk menentukan setting pada suatu objek. Suatu objek biasanya mempunyai beberapa sifat dan kejadian masing-masing yang dapat diatur langsung pada jendela Properties atau dapat dilakukan langsung lewat kode program Pengaturan propeties akan menentukan cara kerja suatu objek yang bersangkutan saat program aplikasi dijalankan, misalnya menentukan tinggi suatu objek,proses dari suatu objek dan lain-lain. Sedangkan tampilan propeties itu sendiri terlihat seperti pada gambar ini. 
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Form Control

Form Control merupakan kumpulan suatu objek yang akan digunakan untuk membuat aplikasi. Objek itu berupa Command Button, TextBox, dan lain-lainnya.Sedangkan tampilan Form Control itu sendiri seperti berikut.
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ToolBox

Merupakan tool yang baru pada Visual FoxPro 8.0 dimana dalam paket tool tersebut terdapat bermacam-macam objek Class Favorit, XML Web Service untuk membangun aplikasi. Sedangkan tampilan ToolBox itu sendiri seperti berikut.
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Kontrol Program

Kontrol program diperlukan untuk mengatur jalannya program baris perbaris. Normalnya, baris program dijalankan secara terurut dari baris paling atas sampai baris paling bawah.Akan tetapi dengan kontrol program, kita dapat mengatur apakah suatu baris menjalankan atau tidak, apakah pelaksanaan program diteruskan ke bawah atau diulang mulai baris tertentu, dan sebagainya.

Perulangan  Do While..EndDo
Adalah perintah perulangan untuk pengulangan yang berakhir tidaknya bedasarkan suatu kondisi.

Sintak:

DO WHILE lExpresi 


BLOK perintah 


[LOOP]


[EXIT]

ENDDO

Perulangan For...EndFor
Adalah perintah perulangan yang prosesnya sudah diketahui berapa kali terjadi.

Sintak:

FOR Var = nilai_awal TO nilai akhir [STEP langkah] 


Blok perintah

[EXIT]


[LOOP]

ENDFOR
Perulangan Scan…EndScan
Perintah ini dapat digunakan untuk memindah pointer record dari berkas yang dibuka dan menjalankan sebuah blok perintah untuk setiap record yang ditemukan sesuai dengan kondisi yang ditentukan

Sintak:

SCAN [NOOPTIMIZE] 


[Scope] [FOR Expresi 1] [WHILE Expresi 2]


[perintah] 


[LOOP] 


[EXIT] 

ENDSCAN
Percabangan Bersyarat If…Endif
Perintah ini dapat Anda gunakan untuk mengatur pelaksanaan sebuah kondisi berdasarkan nilai sebuah ekspresi logika.

Sintak:

IF Expresi [THEN]


Perintah 1
ELSE


Perintah 2
ENDIF

Ekspresi merupakan perintah yang diuji. Jika hasil ekspresi=.T., perintah akan dikerjakan tanpa mengerjakan perintah 2. Jika ekspresi=.F., perintah 2 yang dikerjakan tanapa mengerjakan perintah 1.
Percabangan Bersyarat DO Case…EndCase
Untuk pilihan yang lebih banyak, biasanya digunakan DO CASE…ENDCASE.

Sintak:
DO CASE


CASE Expresi 1 



Blok perintah 1

CASE Expresi 2 



Blok perintah 2



…………… .



…………… . 


CASE Expresi N 



Blok perintah N
OTHERWISE 


Blok perintah lain

ENDCASE
BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN

ANALISIS SISTEM

Pendahuluan
Analisis sistem merupakan langkah awal sebelum menyelesaikan masalah yang ada. Untuk mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu analisis sistem yang dapat menggambarkan secar garis besar seluruh masalah yang akan diinformasikan.

Informasi adalah hasil keluaran (output) dari pengolahan data. Data di sini berfungsi sebagai masukan ( input ) yang bisa berupa kumpulan karakter atau fakta agar dapat dihasilkan keluaran yang berupa informasi yang memadai dan akurat berupa sistem perangkat keras (hardware) dan sistem perangkat lunak ( software ).



[image: image9]Sistem Perangkat Keras ( Hardware )
Perangkat keras merupakan komponen-komponen fisik dari komputer misalnya CPU ( Central Processing Unit ) yang berfungsi sebagai pengolahan pusat dat, serta komponen lain seperti monitor, keyboard, mouse, printer dan lain sebagainya. Dalam pembangunan sistem , penulis menggunakan sebuah komputer yang memiliki spesifikasi sebagai berikut :

Processor Intel Pentium IV 1,70 GHZ

RAM 256 MB

Hardddisk 40 GB

Spesifikasi minimal dari perangkat keras komputer untuk dapat menjalankan sistem ini adalah komputer dengan spesifikasi antar lain menggunakan Processor Pentium I 233 Mhz, RAM 32 MB, dan harddisk 1,5 GB.

Sistem Perangkat Lunak ( Software )

Perangkat lunak merupakan program komputer yang diperlukan untuk megoperasikan perangkat keras dan pengolahan data. Perangkat lunak juga dapat dikatakan sebagai penerjemah atau pegkonversi instruksi bahasa pemrograman tingkat tinggi ke bahasa yang dapat dimengerti oleh bahasa mesin. Berikut adalah daftar perangkat lunak dan fungsinya yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ini.

Microsoft Windows XP Service Pack 2 sebagai sistem operasinya

Microsoft Visual FoxPro 8.0 sebagai editor program

Program aplikasi yang dibangun nantinya dapat dijalankan pada Microsoft Windows 9X, ME, 2000, NT dan XP.

PERANCANGAN SISTEM
Struktur rancangan basis data Sistem Informasi Data Barang P.T DML Jogjakarta adalah sebagai berikut :

Tabel Barang
Tabel Barang adalah suatu tabel yang digunakan untuk menampung data barang. Struktur barang disajikan pada tabel sebagai berikut.

Nama tabel


: Tabel Barang


:

Field kunci utama

: kd_barang
Field kunci tamu


: Tidak Ada

:

Panjang field kunci utama
: 5
Panjang field kunci tamu
: Tidak Ada
Panjang record


: 55
Tabel Barang
	No
	Nama Field
	index
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_barang
	*
	character
	5
	Kode Barang

	2
	Nm_barang
	
	character
	30
	Nama Barang

	3
	Satuan
	
	character
	15
	Satuan Barang

	4
	Stok
	
	Numeric
	5
	Stok Barang


Tabel Ambil

Tabel Ambil adalah suatu tabel yang digunakan mencatat barang keluar yang berasal dari gudang, yang diambil oleh seorang sales, dimana nantinya barang tersebut akan dijual oleh sales tersebut. Struktur ambil disajikan pada tabel sebagai berikut.  

Nama tabel


: Tabel Ambil
Field kunci utama

: kd_ambil
Field kunci tamu


: kd_sales
Panjang field kunci utama
: 5
Panjang field kunci tamu
: 5
Panjang record


: 18
Tabe Ambil

	No
	Nama Field
	index
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kode_ambil
	*
	Character
	5
	Kode Ambil Barang

	2
	Tgl_ambil
	
	Date
	8
	Tanggal 
Ambil Barang

	3
	Kode_sales
	
	Character
	5
	Kode Sales 
yang Ambil Barang


Tabel Trans_Ambil
Tabel Trans_Ambil adalah tabel yang digunakan untuk menampung detail data barang  ketika barang diambil. Struktur tabel sementara disajikan pada tabel  sebagai berikut.

Nama tabel


: Tabel Trans_Ambil
Field kunci utama

: kd_ambil
Field kunci tamu


: kd_sales
Panjang field kunci utama
: 5
Panjang field kunci tamu
: 5
Panjang record


: 18
Tabel Trans_ambil
	No
	Nama Field
	Index
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_ambil
	*
	Character
	5
	Kode Ambil Barang

	2
	Tgl_ambil
	
	Character
	8
	Tanggal Barang

	3
	Kd_sales
	
	Numeric
	5
	Kode Sales


Tabel Sales

Tabel Sales adalah tabel yang digunakan untuk mencatat identitas sales. Struktur sales disajikan pada tabel 3.5 sebagai berikut.

Nama tabel


: Tabel Sales
Field kunci utama

: kd_sales
Field kunci tamu


: Tidak Ada
Panjang field kunci utama
: 5
Panjang field kunci tamu
: Tidak Ada
Panjang record


: 80
Tabel Sales

	No
	Nama Field
	index
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_sales
	*
	Character
	5
	Kode Sales

	2
	Nm_sales
	
	Character
	30
	Nama Sales

	3
	Alamat
	
	Character
	30
	Alamat Sales

	4
	Telepon
	
	Character
	15
	Telepon Sales


Tabel Retur

Tabel Retur adalah tabel yang digunakan untuk mencatat barang yang dikembalikan ke gudang, di mana barang tersebut nantinya akan ditaruh di gudang retur. Struktur retur disajikan pada tabel sebagai berikut.

Nama tabel


: Tabel Retur
Field kunci utama

: kd_retur
Field kunci tamu


: kd_sales
Panjang field kunci utama
: 5
Panjang field kunci tamu
: 5
Panjang record


: 18 

Tabel Retur

	No
	Nama Field
	index
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kode_retur
	*
	Character
	5
	Kode Retur Barang

	2
	Tgl_retur
	
	Date
	8
	Tanggal Retur Barang

	3
	Kd_sales
	
	character
	5
	Kode Sales
 yang Meretur Barang


Tabel Trans_Retur
Tabel Trans_Retur adalah tabel yang digunakan untuk menampung detail data barang retur ketika barang diretur oleh sales. Struktur tabel trans_retur disajikan pada tabel sebagai berikut.

Nama tabel


: Tabel Trans_Retur
Field kunci utama

: kd_retur
Field kunci tamu


: kd_barang
Panjang field kunci utama
: 5
Panjang field kunci tamu
: 5
Panjang record


: 15 

Tabel Trans_retur
	No
	Nama Field
	index
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	kd_retur
	*
	Character
	5
	Kode Retur Barang

	2
	kd_barang
	
	Character
	5
	Kode Barang

	3
	jumlah
	
	Numeric
	5
	Jumlah Retur Barang


Relasi Antar Tabel
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Penjelasan Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel memberikan penjelasan tentang hubungan antar tabel yang satu dengan yang lainnya dalam sebuah sistem informasi. Pada Sistem Informasi Data Barang Pada P.T DML Jogjakarta ini terdiri dari 6 buah tabel di mana 6 buah tabel saling berkaitan dan sebuah tabel berdiri sendiri. Berikut adalah penjelasan keseluruhan tabel.

Tabel Barang
Tabel ini berfungsi sebagai penampung data barang gudang. Tabel ini mempunyai 6 buah field, yaitu kd_barang, nm_barang, satuan, dan stok. Tabel ini berelasi dengan Tabel Ambil dan Tabel Retur dan membentuk hubungan one to many dengan tabel tersebut.

Tabel Sales

Tabel ini berfungsi sebagai penampung data sales.Tabel ini mempunyai 4 buah field, yaitu Kd_Sales, Nm_Sales, Alamat, dan Telepon. Tabel ini juga berelasi dengan Tabel Ambil dan Tabel Retur dan membentuk hubungan one to many dengan tabel tersebut.

Tabel Ambil

Tabel ini berfungsi sebagai penampung data pengambilan barang di gudang oleh sales. Tabel ini mempunyai 3 buah field yaitu kd_ambil, tgl_ambil, dan kd_sales.Tabel ini membentuk relasi many to one dengan dua buah tabel yaitu Tabel Barang dan Tabel Sales.

Tabel Retur

Tabel ini berfungsi sebagai penampung data retur barang ke gudang oleh sales. Tabel ini mempunyai 3 buah field yaitu Kd_Retur, Tgl_Retur, Kd_sales.Tabel ini membentuk relasi many to one dengan dua buah tabel yaitu Tabel Barang dan Tabel Sales.

Tabel Trans_Ambil
Tabel ini berfungsi sebagai penampung jumlah barang yang diambil oleh sales pada proses pengambilan barang di gudang.

Tabel Trans_Retur
Tabel ini berfungsi sebagai penampung jumlah barang yang diretur oleh sales pada proses retur barang ke gudang.

Diagram Alir Sistem

Adapun diagram alir sistem pada Sistem Informasi Data Barang pada P.T DML Jogjakarta disajikan pada gambar di bawah ini:

Penjelasan Diagram Alir Sistem

Dalam Sistem Informasi data Barang pada  P.T DML Jogjakarta diagram alir sistem berfungsi untuk membantu mempermudah pembuatan program dengan cara membuat suatu urutan dan logika langkah-langkah program dalam suatu diagram alir sistem.Diagram alir sistem menunjukkan arus proses secara keseluruhan dari sistem. Diagram alir sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol yang menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem.

Data Barang
Input data barang berfungsi untuk mencatat dan merekam data –data barang barang yang nantinya akan diproses dan direkam dalam berkas barang.dari berkas barang akan menghasilkan laporan seluruh data barang.

Data Sales

Input data sales berfungsi untuk mencatat dan merekam data –data sales yang nantinya akan diproses dan direkam dalam berkas sales,dari berkas sales akan menghasilkan laporan seluruh data sales.

Data Pengambilan Barang
Input data pengambilan barang berfungsi untuk menampilkan data pengambilan barang oleh sales.Proses perekaman melibatkan berkas barang dan berkas sales.

Data Retur Barang
Input data retur barang berfungsi untuk menampilkan data retur barang oleh sales.Proses perekaman melibatkan berkas barang dan berkas sales.

Perancangan Masukan

Perancangan masukan pada suatu sistem bertujuan sebagai dasar perancangan interface aplikasi agar memudahkan dalam memasukkan data. Masukan sistem dirancang berdasarkan keberadaan field-field dalam berkas dan kebutuhan informasi yang diinginkan.adapun perincian masukan data pada program Sistem Informasi Data Barang Pada P.T DML Jogjakarta adalah sebagai berikut : 

Rancangan Masukan Data Barang
Adalah rancangan masukan yang berfungsi untuk memasukkan data barang yang ada di gudang. Adapun tampilan rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Masukan Data Sales

Adalah rancangan masukan yang berfungsi untuk memasukkan data sales yang ada di P.T DML Jogjakarta. Adapun tampilan rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Masukan Data Pengambilan Barang
Adalah rancangan masukan yang berfungsi untuk memasukkan data pengambilan barang oleh sales yang ada di gudang. Adapun tampilan rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Masukan Data Retur Barang
Adalah rancangan masukan yang berfungsi untuk memasukkan data retur barang oleh sales ke gudang. Adapun tampilan rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :

Perancangan Keluaran

Informasi yang sering diistilahkan keluaran ( output ), merupakan salah satu tujuan dari pembuatan sistem informasi. Informasi yang baik akan mudah dalam penggunaannya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

Informasi yang akan dihasilkan pada Sistem Informasi Data Barang pada P.T DML Jogjakarta adalah sebagai berikut :

Rancangan Laporan Daftar Barang
Rancangan daftar barang menampilkan seluruh daftar barang yang terdapat pada gudang. Laporan ini bermanfaat untuk memantau seluruh barang yang ada di gudang P.T DML Jogjakarta termasuk satuan dan nama barang pada saat laporan diterbitkan. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Laporan Daftar Barang Dalam Gudang

Rancangan daftar barang dalam gudang menampilkan seluruh daftar barang yang terdapat pada gudang. Laporan ini bermanfaat untuk memantau seluruh barang yang ada di gudang P.T DML Jogjakarta pada saat laporan diterbitkan. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Daftar Barang Keluar Gudang

Rancangan daftar barang keluar gudang menampilkan seluruh daftar barang yang terdapat di luar gudang karena adanya event oleh sales. Laporan ini bermanfaat untuk memantau seluruh barang yang ada di luar gudang P.T DML Jogjakarta pada saat laporan diterbitkan. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Daftar Retur Barang 

Rancangan daftar retur barang menampilkan seluruh daftar barang yang diretur ke gudang setelsh selesainya event oleh sales. Laporan ini bermanfaat untuk memantau seluruh barang yang diretur ke gudang P.T DML Jogjakarta pada saat laporan diterbitkan. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Daftar Sales

Rancangan daftar sales menampilkan seluruh data sales yang didaftar oleh bagian gudang yang akan melaksanakan kegiatan event dari P.T DML Jogjakarta. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Pengambilan Barang Per Sales 

Rancangan laporan pengambilan barang per sales adalah laporan yang berfungsi untuk mencatat kegiatan pengambilan barang oleh tiap sales dari gudang. Kegiatan pengambilan barang ini mencatat jumlah pengambilan barang tiap sales, tanggal pengambilan dan barang apa saja yang diambil. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Pengambilan Barang Per Hari 

Rancangan laporan pengambilan barang per hari adalah laporan yang berfungsi untuk mencatat kegiatan pengambilan barang oleh tiap sales setiap harinya dari gudang. Kegiatan pengambilan barang ini mencatat jumlah pengambilan barang oleh sales setiap harinya, jumlah pengambilan dan barang apa saja yang diambil setiap harinya. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Pengambilan Barang Per Bulan 

Rancangan laporan pengambilan barang per hari adalah laporan yang berfungsi untuk mencatat kegiatan pengambilan barang oleh tiap sales setiap bulannya dari gudang. Kegiatan pengambilan barang ini mencatat jumlah pengambilan barang oleh sales setiap bulannya, jumlah pengambilan dan barang apa saja yang diambil setiap bulannya. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Retur Barang Per Sales 

Rancangan laporan retur barang per sales adalah laporan yang berfungsi untuk mencatat kegiatan retur barang oleh tiap sales ke gudang. Kegiatan retur barang ini mencatat jumlah retur barang tiap sales, tanggal retur dan barang apa saja yang diretur. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Retur Barang Per Hari 

Rancangan laporan retur barang per hari adalah laporan yang berfungsi untuk mencatat kegiatan retur barang oleh tiap sales setiap harinya ke gudang. Kegiatan retur barang ini mencatat jumlah retur barang oleh sales setiap harinya, jumlah retur dan barang apa saja yang diambil setiap harinya. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini :
Rancangan Laporan Retur Barang Per Bulan 

Rancangan laporan retur barang per hari adalah laporan yang berfungsi untuk mencatat kegiatan retur barang oleh tiap sales setiap bulannya ke gudang. Kegiatan retur barang ini mencatat jumlah retur barang oleh sales setiap bulannya, jumlah retur dan barang apa saja yang diretur setiap bulannya. Adapun bentuk rancangannya disajikan pada gambar di bawah ini : 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi dan pembahasan sebuah karya tulis merupakan kelanjutan dan hasil analisa dari desain yang telah dilakukan pada bab selanjutnya. “Sistem Informasi Data Barang Dagangan pada P.T. DML Jogjakarta” dibangun sebagai sebuah program aplikasi basisdata dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual FoxPro 8.0 sebagai visualisasi penginputan data. Pada implementasi dan pembahasan aplikasi program ini merupakan tahap di mana sistem siap dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, sehingga dapat diketahui apakah sistem siap dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, sehingga dapat diketahui apakah sistem yang dibangun benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang diinginkan.

MENU UTAMA


Pada Sistem Informasi Data Barang pada P.T. DML Jogjakarta, jalannya program diawali dengan menu utama yang menjadi dialog masuknya program. Pada menu utama ini terdapat menubar master, edit, pencarian, proses dan laporan. Bentuk Menu Utama Program adalah sebagai berikut :
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Penjelasan lebih rinci tentang Menu Utama adalah sebagai berikut :
MENUBAR MASTER


Menubar master adalah menu inti dari program. Menu ini menjadi input utama untuk pengolahan input data barang pada program ini. Menubar ini berisi dua buah form yaitu form input data barang dan form input sales. Menubar  Master adalah sebagai berikut :
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MENUBAR EDIT
Menubar ini adalah menu yang dijadikan edit data pada barang dan sales yang telah kita input sebelumnya. Manfaat dari menu ini adalah untuk memperbaiki data yang sudah diinput sebelumnya jika terjadi kesalahan, perubahan atau penambahan data. Menubar Edit adalah sebagai berikut :
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MENUBAR PENCARIAN

Menubar ini digunakan untuk mencari data barang dan sales jika diperlukan.Dengan adanya menu ini pencarian data dapat dilakukan secara cepat sehingga penyajian data bisa menjadi akurat. Berikut adalah bentuk Menubar Pencarian.
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MENUBAR PROSES


Menubar proses mempunyai dua sub menu yaitu pengambilan barang dan retur barang. Menubar proses berfungsi untuk menampilkan kotak dialog proses pengambilan dan retur barang di P.T. DML Jogjakarta. Menubar  Proses adalah sebagai berikut :
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MENUBAR LAPORAN


Menubar laporan berfungsi untuk menampilkan report yang telah dibuat. Report ini berfungsi untuk menampilkan seluruh daftar record yang telah diinput oleh tabel dan form input yang telah disusun sebelumnya. Menu Utama Laporan adalah sebagai berikut :
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KOTAK DIALOG LAPORAN 


Kotak dialog ini berfungsi untuk menampilkan dialog laporan informasi yang telah dibuat sebelumnya. Kotak dialog ini terdiri dari tiga buah button command yaitu preview, printer dan keluar form.
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FORM INPUT DATA SALES
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FORM INPUT DATA BARANG
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FORM EDIT DATA BARANG
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FORM EDIT DATA SALES
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FORM INPUT DATA SALES
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FORM PENCARIAN DAFTAR SALES
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FORM PENCARIAN DAFTAR BARANG
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FORM INPUT AMBIL BARANG
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FORM INPUT RETUR BARANG
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LAPORAN DAFTAR BARANG
Laporan ini merupakan generate dari form kotak dialog preview laporan.Dengan adanya laporan ini kita dapat melihat dan memperhatikan hasil laporan sebelum dicetak ke printer.Berikut adalah bentuk laporannya.
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LAPORAN DAFTAR SALES
Laporan ini merupakan generate dari form kotak dialog preview laporan.Dengan adanya laporan ini kita dapat melihat dan memperhatikan hasil laporan sebelum dicetak ke printer.Berikut adalah bentuk laporannya.
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LAPORAN DETAIL DAFTAR AMBIL BARANG
Laporan ini merupakan generate dari form kotak dialog preview laporan.Dengan adanya laporan ini kita dapat melihat dan memperhatikan hasil laporan sebelum dicetak ke printer.Berikut adalah bentuk laporannya.
[image: image29.png]" REport Designer = rptambiibarang. 11X - Page 1 = SIS TEM INFORMAST DATA BARANG DT DML JOGIAKARTE =EX

LAPORAN DETAIL DAFTAR PENGAMBILAN BARANG

TANGGAL CETAK LAPORAN  18-02-2006

Kd_ambillTgl ambil | Kd_sales | Ka_baran

mooo1  [1a-02-2006 | sooos  |mooo1

mooo1  [1a-02-2006 | sooos  |mooos

mooos  [14-02-2006 | sooos 50003

mooos  [14-02-2006 | soooz 50003

mooo1  [1a-02-2006 | sonos  |moonz

mooo1  [1a-02-2006 | sonos  |moonz

mooo7  [1a-02-2006 | sonor  |moooz





LAPORAN DETAIL DAFTAR RETUR BARANG
Laporan ini merupakan generate dari form kotak dialog preview laporan.Dengan adanya laporan ini kita dapat melihat dan memperhatikan hasil laporan sebelum dicetak ke printer.Berikut adalah bentuk laporannya.
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BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dan perancangan Sistem Informasi Data Barang Dagangan Pada Gudang P.T DML Jogjakarta dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dapat menghasilkan suatu informasi mengenai data barang,sales pengambilan dan retur secara lengkap.

2. Menghasilkan informasi berupa data barang, sales,pengambilan dan data barang.

SARAN

Karena keterbatasan waktu dalam pengerjaan aplikasi ini tentunya masih banyak kekurangan-kekurangan sehingga dapat dikembangkan sebuah sistem informasi yang lebih lengkap.
DAFTAR PUSTAKA

Kasmoni, Visual Fox Pro 8.0 Untuk Orang Awam, CV.MAXI KOM, 2004.

Muhammad Syaukani, S.T, Pemrograman Database Menggunakan Visual Foxpro 8.0, PT. Elex Media Komputindo, 2004.

Harianto Kristanto,Ir, Konsep dan Perancangan Database, Andi Offset, 2004

Mark Whitehorn dan Bill Marlein, Seluk Beluk Database Relasional, Erlangga 2003.

Husni I Pohan, Ir,M.Eng. SQL Tutorial, Informatika Bandung, 2002.
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